ABSTRAK

AGITA DELIA SETIANI. 2021. KESEJAHTERAAN SOSIAL
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Proses Terbentuknya
Kabupaten Sukapura, Perkembangan Kabupaten Sukapura pada masa
Pemerintahan Raden Ngabehi Wirawangsa dan Kesejahteraan Sosial Masyarakat
Kabupaten Sukapura Pada Masa Pemerintahan Raden Ngabehi Wirawangsa
Tahun 1632-1674.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri atas
empat tahapan, yaitu heuristik yang dilakukan dengan studi kepustakaan, literatur
ilmiah dan mengunjungi arsip dan perpustakaan Kabupaten Tasikmalaya serta
dinas kebudayaan, kritik sumber untuk menguji keaslian sumber dengan dua cara,
yaitu ekstern dan intern, interpretasi yaitu menggabungkan atau mengkaitkan
fakta satu dengan yang lainnya dan historiografi yaitu penulisan atau penyusunan
penelitian menjadi sebuah karya tulis ilmiah.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial masyarakat
Kabupaten Sukapura pada masa pemerintahan Raden Ngabehi Wirawangsa, yaitu
Pertama, Raden Wirawangsa mengembangkan Sumber Daya Manusia dengan
pemberlakuan penanaman tanaman pertanian yang bertujuan memanfaatkan lahan
yang tersedia juga mengembangkan keterampilan masyarakat yang sebagian besar
adalah bertani. Kedua, meningkatkan kesejahteraan rakyat. Raden Wirawangsa
berhasil menjadikan Sukapura gemah ripah loh jinawi sehingga menghantarkan
kepada kesejahteraan masyarakat. Sukapura juga menjadi Nagara yang “tata
tengtrem kerta raharja” dengan menerapkan 4 prinsip diantaranya, tata salira, tata
nagara, tata buana dan tata surya. Ketiga, menciptakan keamanan. Masyarakat
yang sejahtera menunjukkan semua kebutuhan hidup masyarakat terpenuhi karena
lahan Sukapura yang produktif, oleh karena itu Sukapura merupakan daerah yang
dikatakan murah sandang dan cukup pangan. Dengan keadaan tersebut, Raden
Wirawangsa berhasil menjadikan Sukapura daerah yang aman, tidak ada
kriminalitas karena hidup rukun dan saling berdampingan. Raden Wirawangsa
juga menerapkan tiga ring dalam menata lingkungan masyarakat dimana
masyrakat, patih dan bupati tidak ditempatkan dalam satu tempat yang sama
dengan menerapkan tiga ring, diantaranya Ring pertama, Nista: tempat untuk
masyarakat umum. Ring kedua, Madya: lingkungan patih, wedana, dan
jajarannya. Dan Ring Utama: untuk Bupati beserta jajarannya.
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